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MOTTO 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

 

Kalau langkah kaki semut saja Allah dengar, 

 lalu bagaimana dengan doa yang selalu kita ulang ?  

“Allah tidak akan menyalahi janji-NYA” 

(Q.S. Ar Rum: 6) 

 

“You’ve got no reason to be afraid, 

 you’re on your own,kid. You always have been” 

(Taylor Swift)  
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ABSTRAK 

LAILATUS SA’IDA. Strategi Digital Marketing Produk Bancassurance Pada 

Bank BSI Cabang Kota Pekalongan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran produk 

asuransi syariah (bancassurance) yang diterapkan di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Cabang Kota Pekalongan, mengetahui alasan penggunaan digital marketing, serta 

mengkaji dampaknya terhadap minat nasabah.  

Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara yang dilakukan dengan 

4 orang, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi pihak bank 

(manajer, cs dan marketing) serta nasabah bancassurance. Objek penelitian ini 

adalah BSI cabang kota Pekalongan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang 

diimplementasikan oleh BSI Cabang Kota Pekalongan adalah digital marketing 

dengan pendekatan bauran pemasaran 7P (product, price, place, promotion, people, 

process, physical evidence). Pemanfaatan media digital seperti website, media 

sosial, dan WhatsApp terbukti efektif dalam meningkatkan jangkauan informasi, 

kemudahan akses, serta interaksi dengan nasabah. Strategi ini juga mampu 

meningkatkan awareness, kepuasan, dan loyalitas nasabah terhadap produk 

bancassurance. Dampak penerapan digital marketing terhadap minat nasabah 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan ketertarikan dan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perlindungan berbasis syariah. Selain 

itu, penerapan digital marketing berbasis nilai syariah yang mengedepankan prinsip 

transparansi, keadilan, dan kepercayaan mampu meningkatkan kredibilitas serta 

memperkuat hubungan antara bank dan masyarakat. Meskipun demikian, masih 

terdapat kendala berupa rendahnya tingkat literasi masyarakat terhadap asuransi 

syariah. Secara keseluruhan, strategi digital marketing yang diterapkan BSI 

Pekalongan terbukti efektif dalam meningkatkan minat, kepercayaan, dan jumlah 

nasabah bancassurance secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Digital Marketing, Bancassurance, Marketing Mix 7P, Asuransi 

Syariah, Minat Nasabah. 
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ABSTRACT 

LAILATUS SA’IDA. Digital Marketing Strategy for Bancassurance Products 

at Bank Syariah Indonesia (BSI) Pekalongan Branch Office 

This study aims to analyze the marketing strategy of Islamic insurance 

(bancassurance) products implemented at Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Pekalongan Branch, identify the reasons for using digital marketing, and examine 

its impact on customer interest.  

This research employs a qualitative method with a descriptive approach. 

Data were collected through interviews with four informants, as well as observation 

and documentation. The research subjects include bank representatives (manager, 

customer service, and marketing staff) and bancassurance customers. The object of 

this study is BSI Pekalongan Branch. Data analysis was conducted through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing, with validity testing using 

triangulation. 

The results of the study indicate that the marketing strategy implemented by 

BSI Pekalongan Branch is digital marketing using the 7P marketing mix approach 

(product, price, place, promotion, people, process, and physical evidence). The use 

of digital media, such as websites, social media, and WhatsApp, has proven 

effective in expanding information reach, improving accessibility, and enhancing 

interactions with customers. This strategy has also been able to increase customer 

awareness, satisfaction, and loyalty toward bancassurance products. The impact of 

digital marketing implementation on customer interest demonstrates a significant 

influence in increasing public interest and awareness of the importance of Sharia-

based protection. In addition, the implementation of digital marketing based on 

Islamic values, which emphasizes the principles of transparency, fairness, and 

trust, has enhanced credibility and strengthened the relationship between the bank 

and the community. Nevertheless, there are still challenges, particularly the low 

level of public literacy regarding Islamic insurance. Overall, the digital marketing 

strategy implemented by BSI Pekalongan has proven effective in increasing 

customer interest, trust, and the number of bancassurance customers in a 

sustainable manner. 

Keywords: Digital Marketing, Bancassurance, 7P Marketing Mix, Islamic 

Insurance, Customer Interest. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin : 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 Dhammah U U  ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي   َ  

 Fathah dan wau Au a dan u و   َ  

Contoh :  

رُ كُ ُذ ُ  – żukira 

 kaifa -ك يْفُ 

وْلُ   haula -ح 

 buyūtun - بيُوُت  

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas ... ى  ...ا

..  َ  Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى.

.. َُ  Hammah dan wau u u dan garis di atas و.

 

Contoh: 

ان ار    - nārā 
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 qāla – ق ا ل

ي    qāḍī - ق اض 

 nādī - ن اد ي  

D. Ta’marbutah 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 al-birr - ال ِّب
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ج  al-ḥajj - ا لحِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik diik`1 uti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh:  

لُ  ج   ar-rajulu - الرَّ

د  ي ِّ  as-sayyidu - السَّ

 as-syamsu - الشَّمْسُ 
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 al-qalamu - الق ل مُ 

يْعُ   al-badĭ’u - الب د 

لُ  جلَ   al-jalālu - ال 

 

G. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا نَُّ يْرُ ُل ه وُ ُاٰللّ ُُو  ُخ 

ق يْنُ  از   الرَّ

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَالْمِيزَانَ  الْكَيْلَ  وَأوَْفُوا

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

يْمُ  اه  يْلُ ُإ بر  ل   Ibrāhĭm al-Khalĭl الخ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اُا للهُب سْمُ  جْرٰىه  رْس اها ُُم  م   Bismillāhimajrehāwamursahā و 
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لـهُٰ  ل  ُُع لىُ ُو  اس  جُ ُالنَّ نُ ُالْبيْتُ ُح  اع ُُم  يْهُ ُاسْت ط  ل  يْلًَُُإ  ب   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a س 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ا م  د ُُو  مَّ ح  س وُُْإ لَُُّّم   Wa mā Muhammadun illā rasl لُر 

ل   إ ن   ع   بي ت   أ و   ل ل ذ ى ل لن اس   وُض 

ة   كا   ب ب ك   مُب ار 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

رُ  ه  ان   ش  ض  م  ذ ى ر  ل   ال  ز  ن 
ه   أُ ي  انُ  ف  قُر   Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu ال 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ل ق د   اهُ  و   لافُُق   ب ا ر 
مُب ي ن    ال 

Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

دُ ال   ب ِّ  لِ   حم  ا ر  ن   ال ع  ي   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn ل م 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh:  

ر   ن   ن ص  ح   اٰللّ   م  ف ت   و 
ي ب    ق ر 

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

رُ  لِ   م  ا الَ  ع  ي  م   Lillāhi al-amrujamĭ’an ج 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

ا لله كُل ِّ  و  ئ   ب  ي  م   ش  ي  ل   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm ع 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 

 

 

 

 

 



 

 

xxiii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan…………………………………………… xvi 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal…………………………....………... xviii 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap ……………………………………xviiii 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah …………………………………..……….xviiii 

Tabel 5.1 struktur organisasi BSI Pekalongan Pemuda………….…….………41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xxiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir …………………………………………………….29 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

xxv 

 

DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik 1. Perkembangan Jumlah Nasabah bancassurance……………………….. 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan bancassurance di ranah nasional Indonesia 

menunjukkan tren positif seiring dengan sinergi kuat antara bank dan 

perusahaan asuransi. Sejak diperkenalkan secara luas pada awal 2000-an, 

model distribusi produk asuransi melalui jaringan perbankan ini telah 

berkembang pesat, didorong oleh regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yang semakin kondusif, seperti POJK Nomor 23/POJK.05/2015 tentang 

penyelenggaraan bancassurance. Pada 2023, premi bancassurance 

menyumbang lebih dari 40% total premi industri asuransi jiwa nasional, 

dengan bank besar seperti BCA, Mandiri, dan BRI mendominasi melalui 

penetrasi digital dan layanan terintegrasi. Pandemi COVID-19 justru 

mempercepat adopsi, di mana bancassurance berbasis aplikasi mobile 

melonjak hingga 30%, menjangkau segmen milenial dan kelas menengah. 

Namun, tantangan seperti rendahnya literasi keuangan seperti terungkap 

dalam SNLIK OJK 2023 yang mencatat indeks literasi 49,68% dan 

persaingan ketat dari insurtech mendorong inovasi produk hybrid, seperti 

asuransi terhubung dengan tabungan atau pinjaman. Prospek ke depan cerah 

dengan target inklusi keuangan 90% pada 2024, memposisikan 

bancassurance sebagai pilar utama pertumbuhan sektor keuangan inklusif 

(OJK, 2025). 
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 Kondisi bancassurance di Pekalongan mencerminkan tantangan 

lokal di tengah pertumbuhan nasional Bank Syariah Indonesia yang solid 

pada 2025. Kerja sama dengan Prudential Syariah berkontribusi pada fee-

based income, namun di cabang Pekalongan masih didominasi penjualan 

offline dengan penetrasi sekitar 10–15% dari total nasabah. Basis nasabah 

UMKM dan masyarakat menengah berkembang sejalan tren nasional, tetapi 

literasi asuransi syariah masih rendah, bahkan di bawah rata-rata Otoritas 

Jasa Keuangan Jawa Tengah sekitar 12%. Pemanfaatan platform digital 

seperti Instagram dan WhatsApp Business sudah dilakukan, namun 

performanya terbatas dengan jangkauan organik di bawah 10.000 per bulan 

dan tingkat konversi hanya 3–5%. Transformasi digital nasional seperti BSI 

Mobile belum optimal, terlihat dari kontribusi leads online yang hanya 20%. 

Rendahnya adopsi digital serta preferensi tatap muka menyebabkan 

ketergantungan pada seminar offline, sehingga terjadi kesenjangan capaian 

sekitar 10–15% dari target 2025 (BSI, 2025).  

Lembaga keuangan yang turut memasarkan produk asuransi syariah 

adalah Bank Syariah Indonesia (BSI) melalui kerja sama strategis dengan 

PT Prudential Sharia Life Assurance dalam bentuk produk bancassurance 

syariah. Produk ini diharapkan mampu memperluas akses perlindungan 

keuangan berbasis syariah kepada masyarakat serta memperkuat ekosistem 

ekonomi Islam nasional (prudential, 2024). 

 Asuransi merupakan jenis lembaga keuangan yang memberi 

jaminan sosial dengan membantu mengelola risiko. Menurut “DSN MUI 
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dalam Pedoman Umum Asuransi Syariah No: 21/DSN-MUIX/2001” 

asuransi syariah adalah cara untuk melindungi dan menolong orang atau 

organisasi. Hal ini dilakukan melalui investasi aset maupun tabarru, yang 

memberi keuntungan untuk menangani risiko tertentu dengan menggunakan 

akad - akad yang selaras dengan syariah. Akad tersebut tidak boleh berisi 

unsur gharar (tipu daya), maysir (perjudian), riba (bunga), dzulm 

(kezaliman), risywah (suap), barang haram, atau perbuata dosa (kuat 

ismanto, 2016).  

Dari sudut pandang syariah, asuransi pada dasarnya adalah jenis 

aktivitas di mana individu saling bertukar risiko sehingga satu orang 

menjadi penjamin risiko orang lain (Ichsan, 2014). Pembagian risiko 

bersama dilakukan atas dasar saling membantu dalam kebaikan oleh setiap 

orang dengan menggunakan dana keagamaan (tabarru) yang dimaksudkan 

untuk menutupi risiko tersebut Dengan kata lain, asuransi syariah ialah 

sistem di mana para anggota menghibahkan sebagian ataupun semua 

kontribusi mereka yang akan dimanfaatkan untuk membayarkan klaim 

apabila terjadi musibah pada beberapa anggota. Pedoman dasar di balik 

asuransi syariah ialah untuk mendorong setiap anggota untuk berinteraksi 

dengan anggota lain dengan cara yang akan mengurangi dampak dari 

musibah yang mungkin terjadi atau biasa disebut sharing of risk (Sawitri, 

2011). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang 

artinya “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
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pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya” (Q.S Almaidah: 2). 

Peningkatan jumlah unit suransi syariah dan staf pemasaran 

berkontribusi pada edukasi masyarakat umum tentang asuransi syariah. 

Pembatasan pemerintah juga diperlukan agar asuransi syariah dapat 

menjamin bahwa semua operasinya legal. Masyarakat lokal khususnya 

pekalongan kurang maksimal menggunakan produk-produk ini Karenna 

mereka kurang memahami konsep dan keuntungan asuransi syariah. 

Sehingga, sangat penting untuk bisnis asuransi syariah mempunyai rencana 

pengembangan industri asuransi syariah, dengan berfokus pada kualitas 

agen yang menawarkan produk mereka klien. Kedua, mengembangkan 

variasi produk asuransi syariah untuk mempercepat perkembanganya dan 

menarik minat nasabahnya. Ketiga, perusahaan asuransi harus menjunjung 

tinggi unsur-unsur dan integritas syariah termasuk rasa keadilan. 

Perkembangan asuransi syariah kemudian sangat dibantu oleh bantuan 

pemerintah, seperti yang terlihat dari pembentukan Asuransi Syariah 

Indonesia (AASI). Ini mendorong penyedia asuransi Syariah dalam 

memperluas kesadaran mengenai asuransi syariah. Oleh karena itu, sudah 

terdapat sejumlah ruang untukasuransi Islam berkembang di Indonesia. 

Peranan pemerintahan dalam menetapkan peraturan resmi yang memastikan 

aktivitas asuransi Islam merupakan kekuatan pendorong di balik 

perkembangan asuransi Islam bagi masyarakat umum (Safira et al., 2021). 
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Pemasaran merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang sudah ada 

sejak lama. Pemasaran masih memegang peranan penting dalam membantu 

perusahaan untuk meraih kesuksesan di pasar. Sehingga, perusahaan perlu 

melaksanakan aktivitas pemasaran yang berhasil. Hal ini akan membantu 

mereka mengetahui apakah mereka dapat menjual produk mereka dengan 

sukses. Jika upaya pemasaran perusahaan berhasil menjangkau pelanggan 

dengan baik , hal ini akan membantu perusahaan mencapai tujuannya 

(Ernawati, 2020). 

Cara lain untuk memahami ilmu pemasaran adalah melalui 

penerapan perspektif Islam tentang pemasaran, yang juga bisa dimanfaatkan 

sebagai alat pemasaran dan untuk menciptakan pemahaman baru yang 

dikenal sebagai pemasaran syariah. Al-Qur'an dan Hadits Nabi, yang 

memberikan petunjuk tentang tetentuan Islam tentang setiap aspek 

kehidupan, adalah dua sumber yang mengatur pendekatan Islam terhadap 

bisnis. Berbeda dengan strategi pemasaran Barat modern, yang berfokus 

pada memaksimalkan keuntungan, landasan pemasaran syariah adalah 

ketuhanan dan agama dan tidak mengakui perbedaan diantara akhirat dan 

dunia materi. Pandangan Islam menyatakan bahwa tindakan yang hanya 

dimotivasi oleh keinginan akan keuntungan materi akan menghambat akal 

manusia dan menjadikan manusia sebagai milik perusahaan pemasaran. 

Islam menganjurkan kebebasan dan membebaskan manusia dari segala 

bentuk perbudakan, termasuk yang dilakukan oleh pemasar asing. Etika dan 

prinsip-prinsip Islam dalam setiap aktivitas pemasaran, yang didasarkan 
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pada Al-Quran dan Hadits, merupakan perbedaan utama antara pemasaran 

Islami dan pemasaran konvensional. Selain itu, pemasaran perlu 

membagikan edukasi untuk konsumen. Menjadi pemasar yang terpercaya 

dan cerdas tidak hanya mempertimbangkan tujuan, tetapi juga bagaimana 

menyebarkan ide-ide dan nilai-nilai moral Islam secara menyeluruh (Farabi, 

2023). 

Hingga saat ini penelitian bagaimana strategi digital marketing 

produk bancassurance belum banyak yang meneliti. Sebagian dari 

penelitian tersebut telah dilakukan oleh Nursafitri (2021) dengan temuan 

peningkatan nasabah asuransi yang meningkat tiap tahunnya. Rizkiana 

Nadia (2023) dengan temuan banyak bancassurance officer belum 

sepenuhnya memahami konsep asuransi yang menghambat pencapaian 

pemasaran. Putri Caesar (2024) dengan temuan pemanfaatan media sosial 

untuk menarik generasi milenial terhadap asuransi syariah melalui studi 

literatur. Diana Agustina (2021) dengan temuan bussiness model canvas 

untuk pemetaan pada strategi pemasaran bancassurance. Lilik Rahmawati 

(2022) dengan temuan edukasi masyarakat tentang pentingnya perencanaan 

keuangan dan pengelolaan risiko melalui asuransi syariah untuk menarik 

minat masyarakat.  

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan 

dalam strategi yang dilakukan. Digital marketing yang dilakukan oleh BSI 

cabang kota Pekalongan tidak hanya mengandalkan media sosial, tetapi juga 

memperhatikan aspek pemasaran mulai dari produk hingga pelayanan. 
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Selain itu juga terdapat perbedaan konteks waktu dan data penelitian yang 

digunakan. Hal ini menunjukkan adanya kekosongan penelitian yang perlu 

diperhatikan. Dengan memasukkan aspek pemasaran 7P ( marketing mix 

7P), studi ini mengembangkan dari beberapa penelitian sebelumnya.  

Penelitian mengenai strategi digital marketing di Bank Syariah 

Indonesia Cabang Kota Pekalongan dilakukan karena masih terbatasnya 

kajian yang secara spesifik membahas implementasi dan efektivitas 

pemasaran digital pada produk perbankan syariah di tingkat cabang, 

khususnya di wilayah Pekalongan. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada skala nasional atau pada bank konvensional, sehingga 

belum mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan yang dipengaruhi 

oleh karakteristik lokal masyarakat. Padahal, perkembangan teknologi 

digital dan perubahan perilaku konsumen menuntut bank untuk beradaptasi 

dengan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan berbasis digital. Selain 

itu, rendahnya literasi masyarakat terhadap produk keuangan syariah serta 

terbatasnya pemanfaatan platform digital di daerah menjadi alasan penting 

untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis dan praktis dalam mengembangkan 

strategi digital marketing yang lebih efektif, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan nasabah di tingkat lokal. 

Bauran pemasaran mencakup berbagai hal dalam perusahaan yang 

bisa dikendalikan saat berhadapan dengan pelanggannya. Hal -hal ini 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Bauran pemasaran 
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mencakup berbagai bagian pemasaran yang saling berkaitan. Bagian ini 

disatukan dengan baik dan digunakan dengan benar. Hal ini membantu 

perusahaan mencapai tujuan pemasarannya dan juga memenuhi apa yang 

diinginkan dan diharapkan pelanggan (Jannah & Nugroho, 2019). 

 

 

Sumber : Data Nasabah Asuransi BSI Juni- Desember 2025 

Grafik 1. 

Perkembangan Jumlah Nasabah bancassurance BSI Cabang Kota 

Pekalongan tahun 2025 

Grafik di atas memperlihatkan sejumlah nasabah yang ada di 

bancassurance BSI Cabang Kota Pekalongan yang meningkat setiap 

bulannya. Pada bulan Juni ke Juli terjadi penurunan jumlah nasabah dari 4 

menjadi 3 orang. Hal ini menunjukkan adanya fluktuasi awal, yang wajar 

pada tahap pengenalan produk. Juli ke Agustus terjadi kenaikan kembali 

dari 3 menjadi 4 orang, menandakan mulai tumbuhnya minat nasabah. 
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Grafik perkembangan jumlah nasabah bancassurance BSI 

cabang kota Pekalongan 2025 
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Agustus ke September mengalami kenaikan paling signifikan, dari 4 

menjadi 5 orang. September sampai November dengan jumlah nasabah 

yang tetap. November ke Desember menjadi 6 orang. Secara keseluruhan, 

tren dari Juni hingga Desember menunjukkan arah peningkatan yang positif, 

meskipun sempat mengalami penurunan sementara di bulan Juli. Meskipun 

jumlah nasabah Bancassurance BSI Kota Pekalongan masih relatif kecil, 

data menunjukkan tren pertumbuhan yang positif. Dengan peningkatan 

edukasi, strategi pemasaran yang konsisten, dan pelayanan yang optimal, 

potensi pertumbuhan nasabah Bancassurance ke depannya cukup besar. BSI 

Cabang Kota Pekalongan yang berlokasi di Jl. Pemuda No.52-54, Bendan, 

Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. BSI 

Pekalongan dipilih karena beberapa alasan. Pertama, bancassurance BSI 

Cabang Kota Pekalongan yang hanya melayani nasabah asuransi syariah 

saja, berbeda dengan perusahaan Prudential Lainnya. Kedua, Peningkatan 

nasabah bancassurance BSI Cabang Kota Pekalongan setiap bulannya 

dalam waktu 7 bulan terakhir. Selanjutnya, BSI Cabang Kota Pekalongan 

merupakan perusahaan yang besar dan cukup terkenal, sehingga peneliti 

tertarik untuk mengeksplorasi tentang strategi pemasaran yang 

diimplementasikan pada bancassurance BSI Cabang Kota Pekalongan. 

Setelah itu, strategi pemasaran yang diterapkan di bancassurance BSI 

Cabang Kota Pekalongan apakah sudah lebih efektif dan terus berinovasi 

dengan karakteristik syariah marketing.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “STRATEGI DIGITAL MARKETING PRODUK 

BANCASSURANCE PADA BANK BSI CABANG KOTA 

PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk penjabaran dari latar belakang, rumusan permasalahan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi digital marketing produk asuransi syariah yang 

diterapkan di bank BSI Pekalongan ? 

2. Mengapa digital marketing digunakan dalam strategi pemasaran produk 

asuransi syariah di BSI Cabang Pekalongan ? 

3. Apa dampak dari digital marketing terhadap perkembangan minat 

nasabah asuransi syariah di bank BSI Pekalongan ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan  

Didasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini antara 

lain:  

1. Untuk menganalisis strategi digital marketing produk asuransi syariah 

yang diterapkan di bank BSI Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis alasan digital marketing digunakan dalam 

meningkatkan efektivitas pemasaran produk asuransi syariah di BSI 

Cabang Pekalongan. 
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3. Untuk menganalisis dampak penerapan digital marketing terhadap minat 

nasabah produk asuransi syariah di bank BSI Pekalongan.  

Manfaat  

Merujuk pada tujuan penelitian, maka diperoleh manfaat penelitian 

diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membagikan informasi atau pemahaman bagi 

bidang keilmuan lembaga keuangan, terutama di sector asuransi 

perbankan syariah. Disamping itu, juga bisa menjadi rujukan untuk 

penulis lain dimanfaatkan sebagai sumber dukungan dan pertimbangan 

untuk kajian di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Melalui penelitian ini, diharapkan bisa memperluas cakrawala 

ilmiah, memperbanyak pengetahuan, memperdalam pemahaman 

dan menjadi perbandingan antara teori konsep yang dipelajari 

ketika perkuliahan dengan praktik kerja yang sebenarnya di 

perusahaan. 

b. Bagi Akademik 

 Temuan ini diharapkan bisa berkontribusi signifikan untuk 

pengembangan ilmu ekonomi islam terutama dalam aspek asuransi 

perbankan syariah sebagai alternative yang selaras dengan 

pedoman islam untuk masyarakat.  
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c. Bagi Pelaku Asuransi Dalam Perbankan Syariah 

 Temuan ini diharapkan bisa membagikan dukungan pada 

praktisi asuransi untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai asuransi syariah yang sesungguhnya. Dengan 

demikian, hasilnya dapat berfungsi sebagai acuan bagi mereka 

dalam melaksanakan operasional asuransi, khususnya dalam ranah 

asuransi perbankan syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Strategi digital marketing yang diterapkan oleh BSI Cabang Kota 

Pekalongan telah mengintegrasikan media digital seperti website, 

media sosial, dan WhatsApp dalam kerangka bauran pemasaran 

7P. Implementasi ini tidak hanya berfokus pada aspek promosi, 

tetapi juga mencakup produk, pelayanan, proses, dan bukti fisik, 

sehingga membentuk pendekatan pemasaran yang lebih 

komprehensif. Namun demikian, pemanfaatan kanal digital masih 

belum optimal, terutama dalam hal konversi nasabah dan perluasan 

area pasar. 

2. Penggunaan digital marketing didorong oleh kebutuhan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi dan perubahan perilaku 

konsumen yang semakin digital-oriented. Strategi ini dipandang 

lebih efektif dalam meningkatkan efisiensi komunikasi, 

memperluas jangkauan informasi, serta mempermudah interaksi 

antara pihak bank dan nasabah. Selain itu, digital marketing juga 

menjadi sarana edukasi yang relevan dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap produk asuransi syariah. 
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3. Dampak penerapan digital marketing menunjukkan adanya 

peningkatan awareness, minat, dan kepercayaan nasabah terhadap 

produk bancassurance. Hal ini menandakan bahwa strategi digital 

marketing memiliki peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan nasabah secara berkelanjutan. Namun, efektivitas 

tersebut masih dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama tingkat 

literasi masyarakat terhadap asuransi syariah, sehingga dibutuhkan 

strategi edukasi yang lebih intensif dan terarah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Kota Pekalongan 

BSI diharapkan dapat mengoptimalkan strategi digital marketing 

dengan langkah yang lebih terarah dan terukur, antara lain: 

a. Meningkatkan mutu konten digital yang bersifat edukatif dan 

persuasif, khususnya mengenai produk asuransi syariah, tidak hanya 

fokus pada promosi. 

b. Memanfaatkan media sosial (seperti Instagram dan WhatsApp 

Business) secara maksimal melalui strategi konten yang konsisten, 

interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan pasar sasaran. 

c. Mengembangkan sinergi layanan digital (misalnya optimalisasi fitur 

pada aplikasi mobile) agar proses dari edukasi hingga pembelian 

produk menjadi lebih cepat dan mudah. 
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d. Melakukan evaluasi berkala terhadap performa digital marketing 

menggunakan indikator yang jelas, seperti tingkat engagement, 

jumlah leads, dan konversi nasabah. 

2. Bagi Masyarakat/Nasabah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai literasi keuangan, khususnya terkait asuransi syariah, agar 

mampu memahami manfaat, mekanisme, serta pentingnya 

perlindungan berbasis syariah. Dengan meningkatnya pemahaman ini, 

diharapkan masyarakat dapat mengambil keputusan keuangan yang 

lebih cerdas dan terencana. 

3. Bagi Praktisi dan Pengembang Industri Keuangan Syariah diharapkan 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam 

merancang strategi pemasaran yang tidak hanya berbasis digital, tetapi 

juga mengedepankan nilai-nilai syariah seperti transparansi, keadilan, 

dan kepercayaan, sehingga mampu meningkatkan daya tarik produk di 

tengah persaingan industri keuangan yang semakin kompetitif. 

C.Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi 

pertimbangan dalam interpretasi hasil. Pertama, sampel penelitian yang 

digunakan terbatas pada nasabah dan tenaga pemasar BSI Pekalongan, 

sehingga temuan mungkin belum sepenuhnya mewakili persepsi nasabah 

di wilayah lain atau di cabang BSI lainnya. Kedua, fokus penelitian lebih 

menekankan pada aspek strategi digital marketing dan promosi berbasis 

nilai syariah, sehingga aspek lain dari pemasaran produk bancassurance, 
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seperti analisis kompetitor atau faktor ekonomi makro, belum dibahas 

secara mendalam. Ketiga, metode pengumpulan data melalui wawancara 

dan observasi memiliki potensi subjektivitas, baik dari responden maupun 

peneliti, yang dapat memengaruhi objektivitas hasil. Oleh karena itu, hasil 

penelitian sebaiknya digunakan sebagai dasar awal untuk pengembangan 

strategi pemasaran lebih lanjut, dengan mempertimbangkan penelitian 

lanjutan yang lebih luas dan komprehensif.  
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